BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Ketidakadilan gender dalam keluarga merupakan persoalan yang tidak dapat
dipandang sebagai masalah individu semata, melainkan sebagai persoalan
struktural yang berakar pada konstruksi sosial dan budaya yang telah berlangsung
lama. Dalam banyak masyarakat, termasuk di Indonesia, sistem patriarki
membentuk pola relasi yang menempatkan laki-laki sebagai pusat otoritas dan
perempuan sebagai pihak yang berada dalam posisi subordinat. Pola relasi yang
demikian kemudian mempengaruhi cara keluarga memahami kepemimpinan,
pembagian tanggung jawab, pengelolaan ekonomi, hingga proses pengambilan
keputusan dalam rumah tangga. Akibatnya, keluarga yang seharusnya menjadi
ruang pertama pertumbuhan kasih dan keadilan justru dapat menjadi tempat
munculnya ketimpangan dan diskriminasi.

Struktur relasi yang timpang tersebut semakin menguat ketika perbedaan
biologis antara laki-laki dan perempuan disalahpahami sebagai dasar legitimasi
pembagian peran yang kaku. Perbedaan seks yang bersifat kodrati seringkali
disamakan dengan konstruksi gender yang sebenarnya merupakan hasil konstruksi
atau kesepakatan sosial. Ketika gender dipandang sebagai ketentuan tetap dan
tidak dapat diubah, maka pembagian peran dalam keluarga menjadi bersifat
mutlak dan tidak terbuka terhadap dialog. Laki-laki dianggap secara otomatis
sebagai pengambil keputusan utama, sedangkan perempuan dipersepsikan hanya
layak mengurus ranah domestik. Cara pandang ini bukan hanya menyederhanakan
realitas, tetapi juga menutup kemungkinan terciptanya relasi kemitraan yang
setara.

Konsekuensi dari kekeliruan tersebut tampak dalam berbagai bentuk
ketidakadilan yang dialami perempuan dalam keluarga. Kekerasan dalam rumah
tangga, baik secara fisik, psikologis, ekonomi, maupun seksual, menjadi salah satu

manifestasi paling nyata dari relasi kuasa yang tidak seimbang. Selain itu,
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pembagian kerja domestik yang tidak proporsional serat beban ganda yang harus
ditanggung perempuan menunjukkan bahwa tanggung jawab keluarga belum
dijalankan secara adil. Dalam situasi seperti ini, perempuan seringkali tidak
memiliki ruang yang memadai untuk menyuarakan pendapat atau terlibat secara
aktif dalam pengambilan keputusan yang menyangkut kehidupan bersama.
Ketimpangan ini pada akhirnya merugikan seluruh anggota keluarga, karena relasi
yang dibangun di atas dominasi tidak pernah menghasilkan keharmonisan yang
sejati.

Realitas tersebut menunjukkan adanya jarak antara ajaran teologis tentang
martabat manusia dan praktik sosial kehidupan sehari-hari. Iman Kristen
menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan menurut gambar dan rupa
Allah, sehingga keduanya memiliki martabat yang sama. Kesetaraan ini bukanlah
penghapusan perbedaan, melainkan pengakuan bahwa perbedaan diciptakan untuk
saling melengkapi dalam cinta dan tanggung jawab bersama. Oleh karena itu,
tidak ada dasar teologis yang membenarkan subordinasi atau kekerasan terhadap
perempuan dalam keluarga. Sebaliknya, keluarga dipanggil untuk menjadi
persekutuan hidup dan kasih yang mencerminkan relasi Allah yang penuh cinta
dan keadilan.

Untuk menjembatani kesenjangan antara idealisme iman dan realitas sosial
tersebut, rekonstruksi gender menjadi suatu kebutuhan mendesak. Rekonstruksi
gender dipahami sebagai upaya sadar untuk meninjau kembali cara pandang, nilai,
dan praktik yang sudah lama bias terhadap perempuan. Proses ini bukan bertujuan
menghapus identitas laki-laki dan perempuan, melainkan usaha membangun
pemahaman yang lebih adil mengenai peran dan tanggung jawab dalam keluarga.
Rekonstruksi ini mengandaikan perubahan paradigma, yaitu dari pola relasi
hirarkis menuju pola relasi kemitraan yang saling menghargai. Perubahan ini
mengandaikan adanya kesadaran kritis dari setiap anggota keluarga. Suami dan
istri perlu menyadari bahwa pola relasi yang selama ini dijalani mungkin
dipengaruhi oleh pola lama yang tidak selalu adil. Keadaan tersebut menjadi
langkah awal untuk membangun pola relasi yang barus, yang lebih terbuka
terhadap dialog dan kerja sama. Dalam relasi kemitraan, keputusan tidak lagi

diambil sepihak, melainkan melalui musyawarah yang menghargai pendapat
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kedua bela pihak. Setiap suara memiliki nilai, dan setiap keputusan
dipertimbangkan demi kebaikan bersama.

Kepemimpinan dalam keluarga perlu dipahami sebagai bentuk pelayanan,
bukan dominasi. Pengambilan keputusan hendaknya dilakukan melalui dialog
yang terbuka dan partisipatif. Dialog yang terbuka bukan sekedar percakapan
biasa, melainkan proses komunikasi yang dilandasi rasa saling percaya dan
kesedian untuk memahami sudut pandang satu sama lain. Dalam dialog yang
terbuka, tidak ada pihak yang memaksakan kehendak atau merasa paling benar.
Sebaliknya, setiap keputusan diambil melalui pertimbangan bersama dengan
memperhatikan kebutuhan, kemampuan, dan situasi konkret keluarga. Dengan
demikian dapat mencegah munculnya kesalahpahaman, kekecewaan yang
terpendam, serta konflik berkepanjangan yang sering kali berakar pada
komunikasi yang tertutup.

Lebih jauh rekonstruksi gender membawa dampak pada pembagian peran
dan tanggung jawab dalam keluarga. Peran domestik, pengasuhan anak, serat
tanggung jawab ekonomi tidak lagi dipahami secara kaku berdasarkan jenis
kelamin, melainkan disesuaikan dengan situasi konkret dan kemampuan masing-
masing. Fleksibilitas ini memungkinkan keluarga beradaptasi dengan
perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai dasar kebersamaan dan saling
mendukung. Rekonstruksi gender dipahami sebagai suatu upaya untuk
mewujudkan keadilan relasi antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan
keluarga, melalui pemahaman yang tepat mengenai konsep gender yang
sebenarnya. Pada dasarnya, laki-laki dan perempuan memiliki hak serta martabat
yang setara, sehingga tidak ada pihak yang lebih unggul dari yang lain.
Kesetaraan tersebut tercermin dalam pengakuan terhadap hak dan martabat yang
melekat secara inheren pada setiap individu, baik laki-laki maupun perempuan,
yang tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun karena merupakan hak dasar yang

juga dilindungi oleh negara.

5.2 Saran

Ketidakadilan yang dialami oleh perempuan dalam kehidupan sosial,

khususnya dalam lingkup keluarga, masih menjadi persoalan yang panjang. Oleh
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karena itu, untuk menghadapi persoalan ini, maka perlunya keterlibatan atau kerja
sama dengan pihak yang lain. Dengan demikian upaya mengatasi persoalan dalam
keluarga bukan hanya menjadi tanggung jawab masing-masing dari keluarga
tertentu, melainkan harus menjadi tanggung jawab bersama demi terciptanya
keluarga yang adil. Berkaitan dengan ini pelbagai pihak yang perlu bekerja sama,
seperti Pastor Paroki, suami atau kepala keluarga, tokoh adat, dan perempuan

yang sudah menikah.

5.2.1 Bagi Pastor Paroki

Pastor paroki disarankan membentuk ‘“kelas keluarga” setiap satu bulan
sekali di stasi atau lingkungan. Dalam kelas ini, suami dan istri duduk bersama
lalu belajar tentang cara membagi tugas rumah tangga, cara menyelesaikan
konflik tanpa kekerasan, dan pentingnya menghargai pendapat istri. Selain itu,
pastor paroki juga dapat membuat aturan pastoral bahwa pasangan yang akan
menikah wajib mengikuti pelatihan tentang kesetaraan dalam keluarga. Paroki
juga semestinya ada buku saku untuk pasangan suami istri Katolik tentang

fleksibilitas gender dalam rumah tangga.

5.2.2 Bagi suami atau Kepala Keluarga

Suami hendaknya tidak menganggap diri paling berkusa dalam rumah
tangga. Suami perlu belajar mendengarkan pendapat istri dan mengambil
keputuan bersama-sama. Hal sederhana yang dilakukan seperti membantu
mencuci piring atau memasak, ikut mengurus anak dan menghargai setiap
pekerjaan istri walaupun hanya di rumah. Dengan demikian, keluarga tidak hanya
menjadi tempat bertumbuhnya kasih sayang, tetapi juga menjadi ruang
pembelajaran tentang nilai keadilan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap

martabat setiap manusia.

5.2.3 Bagi Tokoh Adat

Tokoh adat diharapkan mulai merefleksikan kembali praktik-praktik

budaya yang cenderung merendahkan perempuan. Tokoh adat harus melibatkan
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perempuan dalam musyawarah kampong atau kegiatan sosial masyarakat. Selain
itu, tokoh adat juga mengajak keluarga laki-laki untuk tetap menghargai

perempuan setelah menikah dan tidak memperlakukan istri sebagai milik suami.

5.2.4 Bagi perempuan yang sudah menikah

Perempuan yang sudah menikah hendaknya tetap menyadari bahwa
dirinya memiliki martabat dan hak yang sama dalam keluarga. Oleh karena itu
perempuan yang sudah menikah harus berani mengajak suami berbicara bersama
ketika pembagian pekerjaan dalam keluarga terasa tidak adil dan mendidik anak
laki-laki dan perempuan secara adil tanpa membedakan kasih sayang atau
tanggung jawab. Selain itu tidak mengajarkan anak perempuan bahwa tugasnya

hanya di dapur, tetapi juga mendorong mereka untuk sekolah dan berkembang.
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VIIL.INTERNET

Secara etimologis, asas tersebut berasal dari bahasa Latin, “dominus” yang berarti
“pemilik”. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa asas ‘“dominius
merupakan pemilik atau pengendali perkara, dikutib dari https:/en-m-
wikipedia-org.translate.goog/wiki/Dominus_(title)? x tr sl=id& x-tr-
hl=id& x tr pto=tc, pada tanggal 23 Maret 2023.
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